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SUMMARY

JANURIA JANATI ILMA. Earthworm and Arb u seular Mycorrhizal Spore

Population under Different Vegetations in Tanjung Baru Village
»

East Baturaja Regency Ogan Komering Ulu District (Supervised by 

M. AMIN DIHA and SABARUDDEV).

The objective of tiris research was to investigate population of earthworm and 

arbuscular mycorrhizal spore under different vegetations in Tanjung Baru Village 

East Baturaja Regency Ogan Komering Ulu District.

The result showed that the rnost abudant earthworm was found in soil under 

grasses (65 earthworm m’2), followed by secondary forest vegetation 

(34 earthworm m’2), and agricultural field (18 earthworm m'2) then that under bushes 

(5 earthworm m'2) differences. Density of indigenous arbuscular mycorrhizal spore 

was in the order of under bushes (30 spore g soil'1), followed by grasses 

(43 spore g soil'1), secondary forest vegetation (29 spore g soil'1) and 

agricultural field (10 spore g soil'1), spore density significantly correlated with 

organic matter content and P available of soil.



RINGKASAN

JANURIA JANATI DLMA. Populasi Cacing Tanah dan Spora Mikoriza Arbuskular

Desa Tanjung BaruLahan Berbeda dipada Tipe Penutupan 

Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten Ogan Komering Ulu (Dibimbing oleh

M. AMIN D IH A dan SABARUDDIN).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi cacing tanah dan 

mikoriza arbuskular pada tipe penutupan lahan diberbedaspora

Desa Tanjung Baru Kecamatan Baturaja Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu.

Hasil ini menunjukkan bahwa populasi cacing tanah terbanyak terdapat pada 

tipe penutupan lahan alang-alang (65 ekor m'2) diikuti oleh tipe penutupan lahan 

hutan sekunder (34 ekor m'2) dan tipe penutupan lahan tanaman pertanian 

(18 ekor m'2) kemudian tipe penutupan lahan semak belukar (5 ekor m'2).

Hal ini dikarenakan populasi cacing tanah dipengaruhi oleh tipe penutupan lahan 

yang berbeda. Sedangkan populasi spora mikoriza g'1 tanah terbanyak pada tipe 

penutupan lahan semak belukar (43 spora g'1 tanah) diikuti oleh tipe penutupan lahan 

alang-alang (30 spora g'1 tanah), dan tipe penutupan lahan hutan sekunder 

(29 spora g1 tanah) kemudian tipe penutupan lahan tanaman pertanian 

(10 spora g 1 tanah). Hal ini dikarenakan populasi spora mikoriza di lokasi penelitian 

dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu bahan organik dan P-tersedia tanah.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfaatan lahan atau tanah untuk tujuan pertanian perlu perencanaan dan 

pertimbangan yang baik agar produktivitas lahan utau tanah dapat dipertahankan 

dalam waktu yang lama. Salah satu contoh dari pemanfaatan lahan adalah 

pengembangan kebun percobaan di Dusun Karang Sari, Desa Tanjung Baru, 

Kecamatan Baturaja Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu sekitar 2 ha dari total 

luas daerah tersebut (625 ha) oleh Jurusan Tanah Fakultas Pertanian 

' Universitas Sriwijaya.

Lahan kebun percobaan ini terdiri dari 4 tipe penutupan lahan yaitu 

vegetasi Hutan Sekunder, Semak Belukar, Alang-alang dan Tanaman Pertanian. 

Vegetasi merupakan salah satu faktor yang menentukan sifat tanah. Sifat-sifat tanah 

yang menentukan produktivitas lahan perlu diketahui secara rinci dan 

dipertimbangkan dalam memilih jenis kegiatan pertanian yang akan diusahakan, 

sehingga pengelolaan lahan dapat lebih optimal (Rahman, 1995).

Pemilihan faktor tipe penutupan lahan dalam penelitian ini karena dinilai 

sebagai salah satu penentu penting terjadinya variasi sifat biologi tanah pada lokasi 

penelitian. Komunitas organisme di dalam tanah memegang peranan penting dalam 

memelihara keberlanjutan ekosistem

bio-transformasi unsur hara melalui proses mineralisasi dan imobilisasi 

(Roder et al., 1988 dalam Marsi dan Sabaruddin, 2002). Diantara keragaman 

organisme yang terdapat di dalam tanah,

melalui perannya sebagai katalisator

1
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mikoriza adalah dua organisme penting yang terlibat dalamcacing tanah dan

bio-transformasi unsur hara.

Cacing tanah dapat mempercepat proses dekomposisi bahan organik dan

berperan sebagai pengurai bahan organik yang dapat mendatangkan manfaat bagi 

tanah dan kesuburan tanah (Sutedjo dan Kartasapoetra, 1988).pembentukan

Selain itu juga cacing tanah dapat membuat tanah menjadi gembur dan subur.

Hal ini dikarenakan kebiasaan cacing tanah yang senantiasa membuat lubang, 

membuang kotorannya dan dapat memindahkan tanah lapisan bawah ke permukaan, 

sehingga kesuburan tanah menjadi merata (Anas, 1990).

Mikoriza merupakan asosiasi antara fungi tertentu dengan akar tanaman yang 

memainkan peranan penting dalam menjembatani sistem tanaman-tanah dan turut 

menjaga keberlanjutan sistem tanam an-tanah tersebut (Marsi dan Sabaruddin, 2002). 

Beberapa manfaat yang diberikan oleh mikoriza pada tanaman antara lain: 

a) meningkatkan penyerapan unsur hara, dan b) meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap kekeringan dan terhadap serangan patogen akar. Peningkatan serapan unsur

hara makro utama pada tanaman bermikoriza adalah P (Bolan, 1991) dan beberapa

unsur hara mikro seperti Cu, Zn dan Mo (De La Cruz, 1981). Selain itu fungi

mikoriza juga dapat mempercepat laju suksesi dan restorasi vegetasi pada ekosistem

terganggu dan ikut menentukan komposisi komunitas tumbuhan di suatu wilayah

(Francis and Read, 1994).

Mekanisme penyerapan unsur hara pada tanaman yang terinfeksi mikoriza 

arbuskular adalah bertambah luasnya permukaan absorbsi dan meningkatnya volume 

daerah penyerapan oleh adanya hifa di luar permukaan akar (hifa eksternal) serta 

kemampuan hifa yang lebih tinggi dalam mengabsorbsi zat makanan dibanding
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bulu-bulu akar (Abbot et ai, 1992 dalam Rohayati, 1999). Hal inilah yang 

menyebabkan tanaman bermikoriza mampu menyerap unsur hara lebih banyak dan 

lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang tidak bermikoriza. Infeksi mikoriza 

pada akar tanaman dapat juga meningkatkan kemampuan tanaman untuk menyerap 

air, sehingga tanaman masih dapat hidup dengan baik pada kondisi tanah dengan

kadar air di bawah optimum (Jeffries, 1987)

Karakteristik biologi tanah berubah seiring waktu dan berbeda dari satu 

tempat dengan tempat yang lain. Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan 

penelitian mengenai populasi cacing tanah dan spora mikoriza pada tipe penutupan 

lahan yang berbeda di Desa Tanjung Baru Kecamatan Baturaja Timur Kabupaten 

Ogan Komering Ulu.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui populasi cacing tanah dan spora

mikoriza pada tipe penutupan lahan yang berbeda di Desa Tanjung Baru, Kecamatan

Baturaja Timur, Kabupaten Ogan Komering Ulu.

C. Hipotesis

1. Diduga populasi cacing tanah dan kerapatan spora mikoriza akan berbeda 

menurut tipe penutupan lahan.

2. Diduga populasi cacing tanah dan kerapatan spora mikoriza akan lebih banyak 

ditemukan pada vegetasi hutan dibanding pada vegetasi lainnya.

3. Diduga populasi cacing tanah dipengaruhi oleh bahan organik dan pH tanah dan 

populasi spora mikoriza dipengaruhi oleh pH tanah dan P-tersedia
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